
produksidagingsapi463.800tondenganpopulasiternaksapipotong!0,4jutaekc

(Statistik peternakan, 2006). Indonesia masih mengimpor daging sapi sekitar 3'500 tm

perta}tun,sedangkanjumlahsapibakalan350'000ekorpertahun.Strategiyang

diterapkan Departemen Pertanian untuk mencapai swasembada daging (sapi) adalah

meningkatkan jumlah sapi 1,5'2 juta ekor' Kemudian melakukan jaringan betina

produktif 150.000-200.000 ekor per tahun' Betina-betina produktif dihindari masuk

rumah potong. Kondisi diatas menunjukkan bahwa pupolasi temak dan produksi ternak

tidak dapat mengejar permintaan kebutuhan akan daging' Hal ini disebabkan oleh

terjadinya perubahan pemilikan tanah yang semakin sempit sehingga mengakibatkan

terj adinya penurunan effisiensi produkst'

MeskipundemikianbagipetanidiDesaTanjungharjo,KecamatanNanggula,q

Kabupaten Kulonprogo, masih terbuka kesempatan untuk memelihara ternak potong

clenganjalanmemanfaatkantanahyangbelumdiusahakansecaramaksimal.

Keterpaduan dengan sistem usahatani di lahan kering adalah dalam bentuk penanaman

tanaman pekarangan , tatafiarrkeras/industri, tanaman pakan pada tampingan dan bibir

;; ;.,,; pr**fuutu' pohon pelindung. Masuknya temak sapi potong dalam pola

usahatani, dapat mendorong petani untuk menanam tanaman hijauan pakan yang

mampumengkonservasitanah.DengankondisiinipetanipetemakdiDesa

Tanjungharjotelatrmencobamemeliharasapisecarakeremandenganmaksud

menggemukkan(drylotfattening)danmemanfaatkankotorannyauntukpupuk.

Beberapakendalaturutmewamai,antaralainfaktorfisikdanekonomiyang

menentukan eksistensi dan kelangsungan hidup petemakan dalam ekosistem pertanian'

Faktor lain adalah kedudukan usaha ternak itu sendiri pada pola usaha tani (sebagai

","n" 
pokok, sekunder, suplemente r atal komplementer). Tingkat perkembangan

tersebut erat hubungannya dengan skala usaha (luas lahan)' tenaga kerja dan dengan

imbangan proposional terhadap cabang usahatani lainnya di suatu wilayah' untuk

melihatsejauhmanausahaternaktersebutdapatmemberikankeuntungandan

bagaimana kendala-kendala produksinya, penelitian bertujuan untuk mengetahui pola

pengembangan usaha ternak sapi potong pada kondisi fisik daerah penelitian' melihat

integrasi dan finansial usaha ternak sapi potong dalam sistim usahatani lahan kering'
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